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PENENTUAN AKTIVITAS ANALGESIK SENYAWA O-(3-
KLOROBENZOIL) PARASETAMOL TERHADAP MENCIT (MUS 
MUSCULUS) DENGAN METODE PANAS (HOT PLATE) 




Telah dilakukan modifikasi struktur parasetamol dalam usaha untuk 
meningkatkan aktivitas analgesiknya dan efek samping yang lebih rendah 
dari parasetamol. Pada penelitian ini, senyawa turunan parasetamol, yaitu 
O-(3-klorobenzoil) parasetamol telah diuji aktivitas analgesiknya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menentukan aktivitas analgesik senyawa O-(3-
klorobenzoil) parasetamol dan membandingkan aktivitas analgesiknya 
dengan parasetamol yang diuji dengan metode panas (hot plate). Senyawa 
yang didapat perlu dilakukan pemeriksaan antara lain organoleptis dan uji 
kemurnian antara lain titik leleh dan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan 
3 fase gerak yang berbeda kepolarannya. Setelah kemurnian senyawa dapat 
dipastikan maka dilanjutkan dengan pengujian aktivitas analgesik senyawa 
O-(3-klorobenzoil) parasetamol pada mencit (Mus musculus) dengan 
metode hot  plate. Dosis  yang digunakan adalah 12,5; 25; 50; 100; 200 
mg/kg BB yang diberikan secara intraperitoneal, yang dibandingkan dengan 
senyawa pembanding parasetamol dan kontrol CMC-Na 0,5%. Dari hasil uji 
ED50 didapat ED50 analgesik O-(3-klorobenzoil) parasetamol adalah 31,1 
mg/kgBB, yang lebih rendah daripada nilai ED50 analgesik parasetamol 
yaitu 68,45 mg/kgBB. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas O-(3-
klorobenzoil) parasetamol lebih tinggi dibanding parasetamol, tetapi 
berdasarkan uji statistik Tukey HSD ditunjukkan bahwa aktivitas analgesik 
parasetamol dan O-(3-klorobenzoil) parasetamol tidak berbeda bermakna. 
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Some structure modifications had been done to paracetamol in order to 
increase its analgesic activity and to decrease its side effects. The 
synthesized compound, namely O-(3-chlorobenzoyl) paracetamol,  has been 
evaluated for its analgesic activity in this study. The purpose of this study 
was to determine the analgesic activity of O-(3-chlorobenzoyl) paracetamol 
and to compare its analgesic activity with paracetamol using hot plate 
method. Organoleptic and purity test had been conducted before the 
analgesic test be performed. Melting point and thin layer chromatography 
test (using 3 different polarity mobile phases) was included in the purity 
test. All the tests’ result showed that the compound was pure so that the 
analgesic activity test could be performed. The synthesized compound, 
paracetamol (as reference compound), and 0.5% CMC Na (as a control) 
were administered to mice in five different doses, namely 12.5; 25; 50; 100; 
and 200 mg/kg body weight, by intraperitoneal route. The analgesic activity 
of all the tested compounds were compared to each other. After all data was 
processed then ED50 value could be obtained. The ED50 value of O-(3-
chlorobenzoyl) paracetamol was 31.1 mg/kg body weight, lower than 
paracetamol (68.45 mg/kg body weight). It can be concluded that O-(3-
chlorobenzoyl) paracetamol has a higher analgesic activity than 
paracetamol. However, the Tukey HSD statistic test shown that the 
analgesic activity of the two compounds was not significantly different. 
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